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KATA PENGANTAR 

Kaum muda merupakan generasi yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

Gereja, baik pada masa kini maupun di masa yang akan datang. Mereka adalah 

penerus estafet iman, yang diharapkan dapat memperbaharui dan memperkuat 

peran Gereja dalam menghadapi tantangan zaman. Dengan semangat, energi, dan 

idealisme mereka, kaum muda memiliki potensi luar biasa untuk menghidupkan 

kembali semangat persekutuan dan pelayanan di tengah komunitas umat beriman. 

Kehidupan Gereja masa depan ada di pundak kaum muda. Kaum muda merupakan 

kekuatan terbesar dalam kehidupan Gereja. Kaum muda adalah orang – orang yang 

paling diharapakan untuk menjadi gembala tradisi sekaligus nabi masa depan. 

Mereka adalah calon-calon pemimpin masa depan dalam Gereja. Karena bukan 

tidak mungkin kaum muda akan menjadi pemimpin dalam Gereja Katolik. Kaum 

muda merupakan salah satu bagian penting dalam dan untuk proses perkembangan 

dari kehidupan Gereja. Mereka memiliki semangat dan dorongan yang kuat untuk 

mempertahakan kehidupan Gereja. 

Namun, tak dipungkiri realitas perkembangan dunia modern telah 

mempengaruhi kehidupan kaum muda. Perkembangan zaman modern yang begitu 

pesat telah menyeret begitu banyak kaum muda ke arah kehidupang yang tidak baik. 

Banyak orang muda terjebak dalam gaya hidup hedonis, materialis, dan 

konsumeristis. Mereka bermental instan, terjebak dalam pergaulan bebas, dan mulai 

mengambil jarak dari kehidupn menggereja. Hal ini terjadi, karena orang muda 

tidak berdaya mengelolah krisis dalam diri. Dari sisi iman, kaum muda sudah 

terjerumus dalam perilaku untuk menjauh dari Tuhan. Kaum muda sudah tidak 

peduli lagi dengan kehidupan imannya sebagai basis legitim yang kuat dalam 

mengikuti alur perkembangan zaman. Kenikmatan-kenikmatan duniawi yang 

dihadirkan oleh arus perkembangan zaman membuat kaum muda terjerumus pada 

arus perkembangan zaman. Pergolakan dunia modern benar-benar menjerumus 

kehidupan kaum muda pada ambang kehancuran. Sebab dalam segala aspek 

kehidupan kaum muda belum terlalu siap untuk menghadapi gempuran 

perkembangan zaman modern. Kaum muda masih terlalu muda untuk menghadapi 

sendiri realitas pergolakan dunia modern. Mereka belum terlalu dewasa untuk 

berpikir bijak tentang realitas kehidupan yang mereka hadapi.  
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Melihat perkembangan dunia modern yang semakin pesat dan dampaknya 

bagi kehidupan kaum muda, maka, perlulah semua pihak untuk terlibat dengan 

caranya masing-masing untuk menyelematkan kaum muda dari pengaruh-pengaruh 

buruk perkembangan zaman modern. Semua lembaga dan institusi harus saling 

bekerja sama untuk mengkritisi dengan baik realitas perkembangan dunia modern. 

Termasuk salah satunya adalah Gereja. Gereja harus menjadi garda terdepan untuk 

menyelamatkan kaum muda dari realitas pergolakan dunia modern. Gereja harus 

berjalan bersama kaum muda di tengah pergolakan dunia modern yang sangat 

menantang kehidupan kaum muda. Perjalan Gereja bersama kaum muda harus 

dibingkai dalam suatu proses pendampingan. Gereja tidak sekedar berjalan saja 

bersama kaum muda, tapi harus ada bentuk pendampingan intens dari Gereja. Peran 

pendampingan Gereja bagi kaum muda di era modern ini sangat penting, terutama 

untuk menjaga dan mengarahkan mereka pada kebenaran dan kebaikan di era 

modern ini. Tujuan dan orentasi yang diharapkan dari peran pendampingan Gereja 

bagi kaum muda adalah lahirnya generasi-generasi muda yang unggul dalam 

mengembangkan segala potensi dirinya. Itu berarti bahwa kehadiran kaum muda 

dalam Gereja merupakan sebuah keharusan. 

Terselesainya penyusunan karya ilmiah ini tidak terlepas dari bantuan, 

dorongan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

pertama-tama penulis menghaturkan puji dan syukur kehadiran Tuhan yang Maha 

Esa atas segala berkat dan rahmat-Nya penulis menyelesaikan karya ilmiah ini. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada sejumlah pihak yang telah dan 

turut membantu dalam proses pengerjaan karya ilmiah ini. Sejumlah pihak itu 

antara lain 

1. Kepada lembaga Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero yang telah 

menjadi lentera dalam proses mencari kebijaksanaan dan mencintai kebenaran 

selama berada di jenjang perkuliahan ini. 

2. Kepada Kanisius Bhila Drs., M. Pd, selaku dosen pembimbing yang setia, sabar dan 

penuh tanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan penulis, mengoreksi 

serta memperbaiki karya tulis ini.  
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ABSTRAK 

Herman Jewarut. 231217. Peran Gereja Katolik Dalam Pendampingan Iman 

Kaum Muda Katolik Di Tengah Pergolakan Dunia Modern. Karya Ilmiah. 

Program Magister Teologi, Program Studi Teologi Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2025. 

 Tujuan Penulisan karya ilmiah ini adalah 1) menjelaskan hakikat Gereja, 2) 

menjelaskan hakikat kaum muda katolik, 3) menjelaskan peran Gereja katolik 

dalam pendampingan iman kaum muda katolik di tengah pergolakan dunia modern. 

Metode yang digunakan untuk memenuhi tujuan penulisan adalah metode pustaka. 

Sumber data diperoleh dari buku-buku, dokumen Gereja, artikel jurnal, dan internet 

tentang peran pendampingan Gereja bagi kaum muda katolik. 

 Dari hasil penelitian pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa peran Gereja 

katolik dalam pendampingan iman kaum muda katolik adalah sebagai berikut. 

Pertama, memberdayakan potensi kaum muda. Kedua, menjaga generasi penerus 

Gereja. Ketiga, membentuk dan menguatkan iman kaum muda. Keempat, 

membangkitkan semangat hidup mengereja kaum muda. Adapun langkah 

pendampingan yang dibuat oleh Gereja katolik adalah sebagai sebagai berikut. 

Pertama, membuka ruang dialog secara kongtinu dengan kaum muda. Kedua, 

memberikan penguatkan spiritual kepada kaum muda. Ketiga, membuat latihan 

kepemimpinan bagi kaum muda. Keempat, melibatkan kaum muda dalam kegiatan 

Gereja. Semua langkah pendampingan ini sangat berguna bagi kelangsungan peran 

pendampingan Gereja bagi kaum muda katolik, karena melalui pendampingan yang 

baik dan berkelanjutan, orang muda dapat membentuk otonomi etik dirinya, 

sehingga bisa bertumbuh dalam kesadaran akan nilai-nilai dalam masyarakat dan 

dapat berkembang dengan kesadaran sosial, intelektual, sosio-religius, dan budaya. 

Lebih jauh dari itu agar kaum muda dapat menjadi rasul untuk mewartakan nilai-

nilai kristiani di tengah dunia yang sedang terluka. 

Kata Kunci: Gereja, Kaum Muda Katolik, dan Dunia Modern 
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